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ABSTRAK 

Penyalahgunaan	narkoba	pada	remaja	merupakan	masalah	kesehatan	dan	sosial	yang	
memerlukan	 upaya	 pencegahan	 sejak	 usia	 sekolah.	 Kegiatan	 pengabdian	 kepada	
masyarakat	 ini	 bertujuan	 memperkuat	 perilaku	 preventif	 terhadap	 penyalahgunaan	
narkoba	melalui	edukasi	kesehatan	pada	siswa	kelas	IX.	Metode	kegiatan	menggunakan	
pendekatan	pengukuran	sebelum	dan	setelah	edukasi	kesehatan.	Kegiatan	dilaksanakan	
melalui	 tahap	persiapan	dan	koordinasi,	pengukuran	awal,	pemberian	edukasi	melalui	
ceramah	dan	diskusi	interaktif,	pengukuran	akhir,	serta	evaluasi	secara	deskriptif.	Peserta	
kegiatan	 terdiri	 atas	 43	 siswa	 kelas	 IX	 SMP	Negeri	 2	 Bontonompo	 Selatan	 dengan	 10	
mahasiswa	 yang	 terlibat	 sebagai	 tim	 pelaksana	 dan	 pendamping	 kegiatan.	 Hasil	
menunjukkan	peningkatan	pada	seluruh	aspek	yang	diukur.	Pengetahuan	meningkat	dari	
65,12%	menjadi	73,95%	atau	sebesar	8,84	poin	persentase,	sikap	meningkat	dari	86,14%	
menjadi	90,05%	atau	sebesar	3,91	poin	persentase,	dan	perilaku	preventif	meningkat	dari	
94,88%	menjadi	98,60%	atau	sebesar	3,72	poin	persentase.	Peningkatan	terbesar	terjadi	
pada	 aspek	 pengetahuan,	 sedangkan	 tingginya	 capaian	 awal	 perilaku	 preventif	
menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 siswa	 telah	 memiliki	 perilaku	 yang	 mendukung	
pencegahan.	Kegiatan	memberikan	manfaat	berupa	peningkatan	pemahaman	mengenai	
bahaya	 narkoba,	 penguatan	 sikap	 penolakan,	 serta	 perilaku	 memilih	 lingkungan	
pergaulan	 yang	 sehat	 dan	 menghindari	 ajakan	 negatif.	 Edukasi	 kesehatan	 yang	
melibatkan	 siswa	 secara	 aktif	 dapat	 menjadi	 langkah	 penting	 dalam	 memperkuat	
pencegahan	 penyalahgunaan	 narkoba	 di	 lingkungan	 sekolah.	 Keterlibatan	 sekolah,	
siswa,	 dan	mahasiswa	 dalam	 kegiatan	 ini	menunjukkan	 pentingnya	 kolaborasi	 dalam	
membangun	 lingkungan	 pendidikan	 yang	 mendukung	 perilaku	 preventif	 secara	
berkelanjutan.	

Kata	Kunci: Edukasi	Kesehatan;	Narkoba;	Perilaku	Preventif;	Remaja;	Penyalahgunaan	
Narkoba. 



  

  

 

 

      Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 
                                                                                          Volume. 8, No. 1 Desember 2026 
 

 281 

 

A. PENDAHULUAN		
Penyalahgunaan	narkoba	masih	menjadi	salah	satu	masalah	kesehatan	dan	sosial	yang	

memerlukan	 perhatian	 serius,	 terutama	 pada	 kelompok	 remaja.	Masa	 remaja	merupakan	
periode	perkembangan	yang	ditandai	dengan	perubahan	biologis,	psikologis,	dan	sosial	serta	
meningkatnya	 pengaruh	 lingkungan	 dan	 kelompok	 sebaya.	 Kondisi	 tersebut	 dapat	
meningkatkan	kerentanan	remaja	terhadap	perilaku	berisiko,	termasuk	penyalahgunaan	zat.	
Pencegahan	perlu	dilakukan	sejak	usia	sekolah	melalui	upaya	promotif	dan	preventif	yang	
dapat	meningkatkan	kemampuan	siswa	dalam	mengenali	risiko,	mengambil	keputusan	yang	
sehat,	dan	menolak	ajakan	untuk	menggunakan	narkoba.	Lingkungan	sekolah	memiliki	peran	
penting	 dalam	 pencegahan	 karena	 sekolah	 dapat	 menjadi	 tempat	 pengembangan	 faktor	
protektif	dan	pembentukan	perilaku	sehat	pada	remaja	(Butler	et	al.,	2022;	Tahlil	&	Aiyub,	
2021).	

Perilaku	 preventif	 terhadap	 penyalahgunaan	 narkoba	 merupakan	 tindakan	 yang	
dilakukan	individu	untuk	menghindari	atau	mengurangi	risiko	penggunaan	narkoba.	Perilaku	
tersebut	 dapat	 ditunjukkan	 melalui	 kemampuan	 menolak	 ajakan	 menggunakan	 narkoba,	
memilih	 lingkungan	 pergaulan	 yang	 positif,	 mengikuti	 kegiatan	 yang	 bermanfaat,	 serta	
meningkatkan	kehati-hatian	dalam	menggunakan	obat	 atau	menerima	 zat	dari	 orang	 lain.	
Pembentukan	 perilaku	 preventif	 tidak	 hanya	 berkaitan	 dengan	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	
dipengaruhi	oleh	sikap	individu	terhadap	risiko	narkoba.	Pengetahuan	yang	memadai	dapat	
membantu	siswa	mengenali	bahaya	penyalahgunaan	narkoba,	sedangkan	sikap	yang	positif	
dapat	memperkuat	keinginan	untuk	menghindari	perilaku	tersebut.	Penelitian	sebelumnya	
menunjukkan	 bahwa	 pengetahuan	 dan	 sikap	 siswa	 merupakan	 faktor	 penting	 dalam	
mendukung	 keterlibatan	 mereka	 dalam	 program	 pencegahan	 penyalahgunaan	 narkoba	
(Nurmala	et	al.,	2021).	

Berbagai	 kegiatan	 edukasi	 dan	 program	pencegahan	 berbasis	 sekolah	 telah	 dilakukan	
untuk	 meningkatkan	 perlindungan	 remaja	 terhadap	 penyalahgunaan	 zat.	 Program	
pencegahan	 di	 lingkungan	 sekolah	 dilaporkan	 dapat	meningkatkan	 pengetahuan,	 persepsi	
risiko,	 serta	 keyakinan	 dan	 kemampuan	 siswa	 untuk	 menghindari	 penggunaan	 zat.	 Studi	
intervensi	 berbasis	 sekolah	 di	 Spanyol	 menunjukkan	 bahwa	 program	 pencegahan	 dapat	
memberikan	 pengaruh	 positif	 terhadap	 perilaku	 penggunaan	 zat	 pada	 remaja	 (Lordan	 &	
Zaragoza-Martí,	2021).	Hasil	serupa	juga	ditemukan	dalam	penerapan	program	pencegahan	
berbasis	 sekolah	 di	 Nigeria	 yang	 menunjukkan	 efektivitas	 intervensi	 dalam	 mengurangi	
perilaku	 penggunaan	 zat	 dan	 memperkuat	 faktor	 perlindungan	 siswa	 (Onwujekwe	 et	 al.,	
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2021).	Di	Indonesia,	kegiatan	edukasi	mengenai	bahaya	narkoba	juga	menunjukkan	adanya	
peningkatan	 pemahaman	 peserta	 setelah	 diberikan	 penyuluhan	 (Lusiana	 et	 al.,	 2022;	
Kurniasari	 et	 al.,	 2022).	 Temuan	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 edukasi	 kesehatan	 dapat	
menjadi	salah	satu	pendekatan	yang	relevan	untuk	mendukung	pencegahan	penyalahgunaan	
narkoba	pada	kelompok	usia	sekolah.	

Berdasarkan	hasil	koordinasi	dan	wawancara	dengan	Wakil	Kepala	Sekolah	SMP	Negeri	2	
Bontonompo	 Selatan,	 diketahui	 bahwa	 kegiatan	 sosialisasi	 khusus	 mengenai	 pencegahan	
penyalahgunaan	narkoba	belum	dilaksanakan	secara	rutin	dalam	dua	tahun	terakhir.	Pihak	
sekolah	juga	menyampaikan	kekhawatiran	terhadap	meningkatnya	paparan	informasi	negatif	
melalui	media	 sosial	 yang	 dapat	memengaruhi	 perilaku	 remaja.	Mengingat	 siswa	 kelas	 IX	
berada	 pada	 fase	 remaja	 yang	 ditandai	 dengan	 rasa	 ingin	 tahu	 yang	 tinggi	 dan	 pengaruh	
teman	sebaya	yang	kuat,	 sekolah	memandang	perlu	adanya	penguatan	edukasi	kesehatan	
untuk	 meningkatkan	 kemampuan	 siswa	 dalam	 mengenali	 risiko	 dan	 mencegah	
penyalahgunaan	narkoba	sejak	dini.	

Hasil	pretest	yang	dilakukan	pada	43	siswa	kelas	IX	menunjukkan	bahwa	sebanyak	64%	
siswa	belum	mampu	mengidentifikasi	 jenis-jenis	narkoba	dengan	benar,	56%	siswa	belum	
memahami	dampak	penyalahgunaan	narkoba	 secara	 komprehensif,	 dan	58%	 siswa	belum	
mengetahui	langkah-langkah	pencegahan	yang	tepat.	Temuan	tersebut	menunjukkan	masih	
adanya	kesenjangan	pengetahuan	yang	berpotensi	memengaruhi	sikap	dan	perilaku	preventif	
siswa.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 kegiatan	 edukasi	 kesehatan	 yang	 terstruktur	 untuk	
meningkatkan	 pengetahuan,	 memperkuat	 sikap	 penolakan	 terhadap	 narkoba,	 dan	
mendukung	terbentuknya	perilaku	preventif	pada	siswa	SMP	Negeri	2	Bontonompo	Selatan.	

Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 bertujuan	
untuk	memperkuat	 perilaku	 preventif	 terhadap	 penyalahgunaan	 narkoba	melalui	 edukasi	
kesehatan	pada	siswa	SMP	kelas	IX.	Kegiatan	ini	diharapkan	dapat	meningkatkan	pemahaman	
siswa	mengenai	narkoba,	memperkuat	sikap	penolakan	terhadap	penyalahgunaan	narkoba,	
serta	 mendorong	 penerapan	 perilaku	 preventif	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Manfaat	
kegiatan	diharapkan	tidak	hanya	dirasakan	oleh	siswa	sebagai	penerima	edukasi,	tetapi	juga	
dapat	mendukung	sekolah	dalam	mengembangkan	lingkungan	pendidikan	yang	lebih	peduli	
terhadap	pencegahan	penyalahgunaan	narkoba	dan	pembentukan	generasi	muda	yang	sehat	
serta	bebas	dari	narkoba.	
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B. METODE		
Lokasi	dan	Sasaran	Kegiatan	

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 dilaksanakan	 pada	 tanggal	 16	 Juni	
2026	di	SMP	Negeri	2	Bontonompo	Selatan,	yang	berlokasi	di	Jalan	Pendidikan,	Kelurahan	
Bontoramba,	 Kecamatan	 Bontonompo	 Selatan,	 Kabupaten	 Gowa,	 Provinsi	 Sulawesi	
Selatan.	 SMP	 Negeri	 2	 Bontonompo	 Selatan	 merupakan	 satuan	 pendidikan	 jenjang	
sekolah	menengah	pertama	yang	berada	di	bawah	naungan	pemerintah	daerah.	

Mitra	 dalam	 kegiatan	 ini	 adalah	 SMP	 Negeri	 2	 Bontonompo	 Selatan.	 Sasaran	
kegiatan	adalah	siswa	kelas	IX	yang	berjumlah	43	orang.	Sasaran	tersebut	dipilih	karena	
siswa	kelas	IX	berada	pada	masa	remaja	dan	memerlukan	penguatan	perilaku	preventif	
dalam	 menghadapi	 berbagai	 risiko	 kesehatan	 dan	 sosial,	 termasuk	 penyalahgunaan	
narkoba.	Kegiatan	dilaksanakan	oleh	tim	yang	melibatkan	10	mahasiswa	Program	Belajar	
Lapangan	 (PBL)	 Program	 Studi	 Administrasi	 Kesehatan,	 Universitas	 Negeri	 Makassar	
(UNM).	Mahasiswa	berperan	dalam	proses	persiapan,	pelaksanaan	edukasi	kesehatan,	
pendampingan	peserta,	serta	evaluasi	kegiatan.	

Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 kegiatan	 ini	 adalah	 edukasi	 kesehatan	 dengan	
pendekatan	 one-group	 pre-test–post-test.	 Pendekatan	 tersebut	 digunakan	 untuk	
mengevaluasi	perubahan	pengetahuan,	sikap,	dan	perilaku	preventif	siswa	sebelum	dan	
setelah	 diberikan	 edukasi	 kesehatan	 mengenai	 penyalahgunaan	 narkoba.	 Tahapan	
pelaksanaan	kegiatan	terdiri	atas	beberapa	tahap	sebagai	berikut.	

Tahapan	Pelaksanaan	Kegiatan	
1. Persiapan	dan	Koordinasi	

Tahap	persiapan	diawali	dengan	koordinasi	antara	tim	pelaksana	dengan	pihak	SMP	
Negeri	 2	 Bontonompo	 Selatan.	 Koordinasi	 dilakukan	 untuk	 memperoleh	 persetujuan	
pelaksanaan	kegiatan,	menentukan	sasaran,	serta	menyepakati	mekanisme	dan	teknis	
pelaksanaan	kegiatan.	Pada	tahap	ini,	tim	pelaksana	juga	membagi	tugas	dan	tanggung	
jawab	kepada	10	mahasiswa	PBL	yang	terlibat	dalam	kegiatan.	

Selain	 itu,	 dilakukan	 persiapan	 materi	 edukasi	 dan	 instrumen	 evaluasi.	 Materi	
edukasi	 mencakup	 pengertian	 narkoba,	 jenis	 dan	 bahaya	 penyalahgunaan	 narkoba,	
dampak	 terhadap	 kesehatan	 dan	 kehidupan	 sosial,	 serta	 upaya	 pencegahan	
penyalahgunaan	 narkoba.	 Instrumen	 evaluasi	 disusun	 dalam	 bentuk	 kuesioner	 yang	
digunakan	pada	tahap	pre-test	dan	post-test.	
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2. Pelaksanaan	Pre-test	
Sebelum	pelaksanaan	edukasi	kesehatan,	seluruh	peserta	diberikan	pre-test	untuk	

memperoleh	 gambaran	 awal	 mengenai	 pengetahuan,	 sikap,	 dan	 perilaku	 preventif	
terhadap	 penyalahgunaan	 narkoba.	 Pre-test	 dilakukan	 menggunakan	 kuesioner	 yang	
terdiri	atas	15	butir	pertanyaan	dan	pernyataan.	Instrumen	tersebut	meliputi	lima	butir	
untuk	mengukur	pengetahuan,	 lima	butir	untuk	mengukur	sikap,	dan	 lima	butir	untuk	
mengukur	perilaku	preventif	siswa.	

Hasil	pre-test	digunakan	sebagai	data	awal	untuk	menggambarkan	kondisi	peserta	
sebelum	 memperoleh	 edukasi	 kesehatan.	 Data	 tersebut	 selanjutnya	 dibandingkan	
dengan	hasil	post-test	sebagai	bagian	dari	evaluasi	kegiatan.	
3. Pemberian	Edukasi	Kesehatan	

Tahap	 selanjutnya	 adalah	 pemberian	 edukasi	 kesehatan	 mengenai	
penyalahgunaan	narkoba.	Edukasi	dilaksanakan	melalui	metode	ceramah	yang	disertai	
dengan	diskusi	interaktif.	Materi	yang	disampaikan	mencakup	pengertian	narkoba,	jenis-
jenis	 zat	 yang	 dapat	 disalahgunakan,	 dampak	 penyalahgunaan	 narkoba	 terhadap	
kesehatan	 dan	 masa	 depan,	 faktor	 yang	 dapat	 meningkatkan	 risiko	 penyalahgunaan	
narkoba,	serta	upaya	pencegahan	yang	dapat	dilakukan	oleh	siswa.	

	

	
Gambar	1.	Proses	Penyampaian	Materi	Edukasi		

Dalam	pelaksanaannya,	peserta	diberikan	kesempatan	untuk	berpartisipasi	melalui	
sesi	 tanya	 jawab	 dan	 diskusi.	 Pendekatan	 tersebut	 digunakan	 untuk	 meningkatkan	
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keterlibatan	siswa	dalam	proses	edukasi	dan	memperkuat	pemahaman	terhadap	materi	
yang	disampaikan.	Edukasi	 kesehatan	diarahkan	untuk	meningkatkan	kesadaran	siswa	
mengenai	 risiko	 penyalahgunaan	 narkoba	 serta	 memperkuat	 sikap	 dan	 perilaku	
preventif.	
4. Pelaksanaan	Post-test	

Setelah	 kegiatan	 edukasi	 selesai,	 peserta	 diberikan	 post-test	 menggunakan	
instrumen	yang	sama	dengan	pre-test.	Post-test	dilakukan	untuk	memperoleh	gambaran	
perubahan	pengetahuan,	sikap,	dan	perilaku	preventif	siswa	setelah	mengikuti	edukasi	
kesehatan.	

Penggunaan	 instrumen	 yang	 sama	 pada	 tahap	 pre-test	 dan	 post-test	
memungkinkan	dilakukan	perbandingan	hasil	sebelum	dan	setelah	kegiatan.	Hasil	post-
test	menjadi	bagian	dari	evaluasi	untuk	menggambarkan	ketercapaian	tujuan	kegiatan	
pengabdian.	

	
Gambar	2.	Pembagian	Kuesioner	Post-Test	

5. Evaluasi	dan	Analisis	Hasil	
Evaluasi	 kegiatan	dilakukan	dengan	membandingkan	hasil	pre-test	dan	post-test	

pada	aspek	pengetahuan,	sikap,	dan	perilaku	preventif.	Data	dianalisis	secara	deskriptif	
dengan	menghitung	skor	dan	persentase	jawaban	peserta	pada	setiap	aspek	yang	diukur.	
Perubahan	hasil	antara	pre-test	dan	post-test	digunakan	untuk	menggambarkan	adanya	
peningkatan	atau	perubahan	setelah	pelaksanaan	edukasi	kesehatan.	

Hasil	 evaluasi	 selanjutnya	 digunakan	 untuk	 menilai	 kontribusi	 kegiatan	 edukasi	
kesehatan	dalam	penguatan	perilaku	preventif	terhadap	penyalahgunaan	narkoba	pada	
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siswa.	 Hasil	 tersebut	 juga	 menjadi	 dasar	 dalam	 penyusunan	 rekomendasi	 bagi	 pihak	
sekolah	dan	pelaksanaan	kegiatan	edukasi	kesehatan	secara	berkelanjutan.	

C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
1.	Gambaran	Pelaksanaan	Edukasi	Kesehatan	

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	masyarakat	 dilaksanakan	 pada	 siswa	 kelas	 IX	 SMP	
Negeri	2	Bontonompo	Selatan	dengan	jumlah	peserta	yang	memiliki	data	pre-test	dan	
post-test	 lengkap	 sebanyak	 43	 siswa.	 Edukasi	 kesehatan	 difokuskan	 pada	 penguatan	
perilaku	 preventif	 terhadap	 penyalahgunaan	 narkoba	 melalui	 penyampaian	 materi	
mengenai	pengertian	dan	jenis	narkoba,	dampak	penyalahgunaan	narkoba,	faktor	risiko,	
serta	upaya	pencegahan	yang	dapat	diterapkan	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Sebelum	
menerima	 edukasi,	 siswa	 diberikan	 pre-test	 untuk	 memperoleh	 gambaran	 awal	
mengenai	pengetahuan,	sikap,	dan	perilaku	preventif.	Evaluasi	kembali	dilakukan	melalui	
post-test	setelah	penyampaian	materi.	

Penerapan	edukasi	kesehatan	pada	kelompok	usia	sekolah	merupakan	salah	satu	
pendekatan	preventif	 yang	 relevan	karena	 sekolah	merupakan	 lingkungan	yang	dapat	
menjangkau	 remaja	 secara	 langsung	 dan	 berkelanjutan.	 Kajian	 Liu	 et	 al.	 (2023)	
menunjukkan	bahwa	lingkungan	pendidikan	memiliki	peran	penting	dalam	pelaksanaan	
intervensi	 pencegahan	 penyalahgunaan	 zat	 karena	 sekolah	 dapat	 mengintegrasikan	
penyampaian	informasi,	pengembangan	keterampilan,	serta	penguatan	faktor	protektif	
siswa.	Demikian	pula,	 Tinner	et	 al.	 (2022)	menegaskan	bahwa	 intervensi	pada	 tingkat	
individu,	keluarga,	dan	sekolah	dapat	menjadi	bagian	dari	strategi	pencegahan	berbagai	
perilaku	berisiko	pada	kelompok	usia	muda.	

Edukasi	yang	diberikan	dalam	kegiatan	ini	tidak	hanya	diarahkan	pada	peningkatan	
pengetahuan	 faktual	 mengenai	 narkoba,	 tetapi	 juga	 pada	 pembentukan	 sikap	 dan	
penguatan	perilaku	preventif.	Pendekatan	tersebut	penting	karena	pengetahuan	tentang	
bahaya	 narkoba	 belum	 selalu	 secara	 otomatis	 menghasilkan	 perilaku	 pencegahan.	
Perubahan	 perilaku	 memerlukan	 proses	 yang	 melibatkan	 pemahaman	 risiko,	
pembentukan	 sikap,	 kemampuan	 mengambil	 keputusan,	 serta	 keterampilan	
menghadapi	pengaruh	lingkungan.	Temuan	Nurmala	et	al.	(2021)	menunjukkan	bahwa	
pengetahuan	dan	sikap	merupakan	komponen	penting	dalam	mendukung	keterlibatan	
siswa	dalam	upaya	pencegahan	penggunaan	narkoba.	
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2. Perubahan	Pengetahuan,	Sikap,	dan	Perilaku	Preventif	
Hasil	evaluasi	menunjukkan	adanya	peningkatan	pada	seluruh	aspek	yang	diukur	

setelah	 pelaksanaan	 edukasi	 kesehatan.	 Peningkatan	 hasil	 pre-test	 dan	 post-test	
disajikan	pada	Tabel	1.	

	

Tabel	1.	Perbandingan	Hasil	Pre-Test	dan	Post-Test	Peserta	

Aspek	 Pre-Test	(%)	 Post-Test	(%)	 Perubahan	
Pengetahuan	 65,12	 73,95	 +8,84	

Sikap	 86,14	 90,05	 +3,91	
Perilaku	preventif	 94,88	 98,60	 +3,72	

Sumber	:	Data	Primer	(2026)	

Berdasarkan	Tabel	1,	peningkatan	terbesar	terjadi	pada	aspek	pengetahuan,	yaitu	
sebesar	 8,84	 poin	 persentase.	 Hasil	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	 edukasi	 kesehatan	
memberikan	tambahan	pemahaman	kepada	siswa	mengenai	penyalahgunaan	narkoba	
dan	upaya	pencegahannya.	Peningkatan	juga	terjadi	pada	aspek	sikap	sebesar	3,91	poin	
persentase	 dan	 perilaku	 preventif	 sebesar	 3,72	 poin	 persentase.	 Secara	 umum,	 hasil	
tersebut	 memperlihatkan	 bahwa	 edukasi	 kesehatan	 mampu	 memperkuat	 komponen	
kognitif,	 afektif,	 dan	 perilaku	 yang	 berkaitan	 dengan	 pencegahan	 penyalahgunaan	
narkoba.	

Perbedaan	besarnya	peningkatan	antar-aspek	perlu	dipahami	berdasarkan	kondisi	
awal	peserta.	Pengetahuan	memiliki	skor	awal	yang	lebih	rendah	dibandingkan	sikap	dan	
perilaku	 preventif	 sehingga	memiliki	 ruang	 peningkatan	 yang	 lebih	 besar.	 Sebaliknya,	
skor	perilaku	preventif	telah	berada	pada	tingkat	yang	relatif	tinggi	sejak	pre-test.	Kondisi	
tersebut	 menyebabkan	 peningkatan	 yang	 diperoleh	 setelah	 edukasi	 menjadi	 lebih	
terbatas.	Oleh	karena	itu,	peningkatan	yang	lebih	kecil	pada	perilaku	tidak	dapat	langsung	
diinterpretasikan	 sebagai	 rendahnya	 efektivitas	 kegiatan,	 tetapi	 perlu	 dilihat	 bersama	
dengan	tingginya	capaian	perilaku	preventif	sebelum	intervensi.	

Temuan	tersebut	sejalan	dengan	kajian	Said	et	al.	(2026)	yang	menekankan	bahwa	
program	 pencegahan	 penyalahgunaan	 narkoba	 berbasis	 sekolah	 perlu	 disesuaikan	
dengan	 karakteristik	 dan	 kebutuhan	 peserta.	 Keberhasilan	 program	 tidak	 hanya	
ditentukan	oleh	materi	yang	disampaikan,	tetapi	juga	oleh	relevansi	pesan,	kepercayaan	
siswa	terhadap	penyampai	materi,	serta	kesesuaian	pendekatan	dengan	konteks	sosial	
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dan	 budaya	 peserta.	 Selain	 itu,	 Melendez-Torres	 et	 al.	 (2023)	 menunjukkan	 bahwa	
intervensi	 pada	 tingkat	 sekolah	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	 pencegahan	
penggunaan	zat	melalui	penguatan	keterikatan	siswa	terhadap	lingkungan	sekolah.	

	

Gambar	3.	Grafik	Perbandingan	Hasil	Pre-Test	dan	Post-Test	

Grafik	 menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 paling	 besar	 terjadi	 pada	 aspek	
pengetahuan,	 sedangkan	 sikap	 dan	 perilaku	 preventif	 juga	 mengalami	 peningkatan.	
Tingginya	capaian	perilaku	preventif	pada	pre-test	perlu	menjadi	pertimbangan	dalam	
interpretasi	 hasil	 karena	 kondisi	 awal	 yang	 sudah	 tinggi	 dapat	 membatasi	 besarnya	
peningkatan	yang	masih	mungkin	dicapai	setelah	intervensi.	Pola	seperti	 ini	 juga	perlu	
dipertimbangkan	dalam	evaluasi	intervensi	pendidikan	berbasis	pre-test	dan	post-test.	

3. Penguatan	Pengetahuan	tentang	Pencegahan	Penyalahgunaan	Narkoba	
Analisis	 berdasarkan	 setiap	 indikator	 menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 paling	

besar	terjadi	pada	pemahaman	siswa	mengenai	kepanjangan	istilah	narkoba.	Persentase	
jawaban	yang	sesuai	meningkat	dari	20,93%	pada	pre-test	menjadi	65,12%	pada	post-
test	atau	mengalami	peningkatan	sebesar	44,19	poin	persentase.	Peningkatan	tersebut	
menunjukkan	 bahwa	 edukasi	 yang	 diberikan	mampu	memperkuat	 pemahaman	 dasar	
siswa	mengenai	konsep	narkoba.	

Pada	indikator	lain,	perubahan	hasil	menunjukkan	variasi.	Pengetahuan	mengenai	
cara	 mencegah	 penyalahgunaan	 narkoba	 meningkat	 dari	 86,05%	 menjadi	 88,37%.	
Sementara	 itu,	 beberapa	 indikator	 memiliki	 perubahan	 yang	 relatif	 kecil	 atau	 tidak	
mengalami	 perubahan.	 Kondisi	 tersebut	 dapat	 disebabkan	 oleh	 tingkat	 pengetahuan	
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awal	 siswa	 yang	 telah	 cukup	 tinggi	 pada	 beberapa	 materi.	 Dengan	 demikian,	 hasil	
evaluasi	menunjukkan	bahwa	kebutuhan	edukasi	tidak	selalu	sama	pada	setiap	topik	dan	
materi	yang	memiliki	pemahaman	awal	rendah	dapat	menjadi	fokus	penguatan	dalam	
kegiatan	selanjutnya.	

Temuan	 peningkatan	 pengetahuan	 tersebut	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Devi	 dan	
Anwar	 (2022)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 pendidikan	 kesehatan	 dapat	 meningkatkan	
pengetahuan	 remaja	 mengenai	 bahaya	 penyalahgunaan	 narkoba.	 Secara	 teoritis,	
pengetahuan	merupakan	salah	satu	faktor	awal	yang	mendukung	terbentuknya	tindakan	
kesehatan.	Individu	yang	memahami	risiko	suatu	perilaku	memiliki	dasar	yang	lebih	kuat	
untuk	 mempertimbangkan	 konsekuensi	 dan	 mengambil	 keputusan	 yang	 lebih	 sehat.	
Namun,	 peningkatan	 pengetahuan	 perlu	 diikuti	 dengan	 strategi	 yang	 mendorong	
penerapan	informasi	dalam	situasi	nyata.	

Hal	tersebut	menjadi	penting	dalam	pencegahan	penyalahgunaan	narkoba	karena	
remaja	tidak	hanya	memerlukan	informasi	mengenai	bahaya	zat,	tetapi	juga	kemampuan	
menghadapi	 pengaruh	 sosial.	 Chirimwami	 dan	 Van	 Ryzin	 (2024)	menunjukkan	 bahwa	
program	 pencegahan	 berbasis	 sekolah	 dapat	 dikembangkan	 dengan	 menggabungkan	
informasi	mengenai	 risiko	 dengan	penguatan	 keterampilan	 sosial	 dan	 interaksi	 positif	
antar-siswa.	Oleh	karena	 itu,	pengembangan	kegiatan	edukasi	pada	tahap	selanjutnya	
dapat	memasukkan	metode	 yang	 lebih	 partisipatif,	 seperti	 simulasi	 penolakan	 ajakan	
negatif,	diskusi	kasus,	dan	latihan	pengambilan	keputusan.	

4. Penguatan	Sikap	terhadap	Pencegahan	Penyalahgunaan	Narkoba	
Hasil	evaluasi	menunjukkan	bahwa	skor	sikap	siswa	meningkat	dari	86,14%	pada	

pre-test	 menjadi	 90,05%	 pada	 post-test.	 Peningkatan	 tersebut	 menunjukkan	 adanya	
penguatan	 sikap	 siswa	 terhadap	 pentingnya	 menghindari	 penyalahgunaan	 narkoba.	
Beberapa	 indikator	 menunjukkan	 peningkatan	 yang	 cukup	 jelas,	 terutama	 keyakinan	
bahwa	narkoba	dapat	merusak	masa	depan	remaja,	yang	meningkat	sebesar	6,98	poin	
persentase.	 Sikap	 untuk	 menolak	 ajakan	 teman	 mencoba	 narkoba	 juga	 meningkat	
sebesar	5,12	poin	persentase.	

Temuan	 tersebut	 penting	 karena	 masa	 remaja	 merupakan	 periode	 ketika	
hubungan	 dengan	 kelompok	 sebaya	memiliki	 pengaruh	 yang	 kuat	 terhadap	 perilaku.	
Pengaruh	teman	dapat	menjadi	faktor	risiko	apabila	siswa	berada	dalam	lingkungan	yang	
mendorong	 perilaku	 negatif,	 tetapi	 dapat	 pula	menjadi	 faktor	 protektif	 apabila	 siswa	
memiliki	kemampuan	memilih	lingkungan	sosial	yang	sehat.	Kajian	mengenai	mekanisme	
pemilihan	 teman	 menunjukkan	 bahwa	 hubungan	 sosial	 dan	 karakteristik	 kelompok	
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sebaya	memiliki	peran	penting	dalam	proses	pencegahan	penggunaan	zat	pada	remaja	
(Veenstra	&	Steglich,	2021).	

Penguatan	sikap	penolakan	terhadap	narkoba	perlu	dipertahankan	melalui	edukasi	
yang	 berkelanjutan.	 Sanchez	 et	 al.	 (2021)	 menunjukkan	 bahwa	 program	 pencegahan	
penggunaan	 zat	 berbasis	 sekolah	 dapat	 memengaruhi	 faktor-faktor	 yang	 berkaitan	
dengan	 perilaku	 penggunaan	 zat,	 termasuk	 keterampilan	 dan	 respons	 terhadap	
pengaruh	 sosial.	 Sementara	 itu,	 Vigna-Taglianti	 et	 al.	 (2021)	 menunjukkan	 bahwa	
program	 sekolah	 dapat	 memberikan	 dampak	 terhadap	 penggunaan	 zat	 melalui	
perubahan	 persepsi	 risiko,	 keyakinan	 negatif	 terhadap	 penggunaan	 zat,	 dan	 iklim	
pembelajaran	di	kelas.	

Dalam	 kegiatan	 ini,	 peningkatan	 sikap	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 semakin	
menyadari	pentingnya	menolak	narkoba	dan	memilih	lingkungan	pergaulan	yang	positif.	
Namun,	perubahan	sikap	tidak	dapat	dipisahkan	dari	proses	penguatan	yang	berulang.	
Satu	kali	edukasi	dapat	meningkatkan	kesadaran	awal,	tetapi	pembentukan	sikap	yang	
stabil	memerlukan	dukungan	dari	sekolah,	keluarga,	teman	sebaya,	dan	lingkungan	sosial	
siswa.	

5. Penguatan	Perilaku	Preventif	terhadap	Penyalahgunaan	Narkoba	
Perilaku	preventif	merupakan	fokus	utama	kegiatan	pengabdian	ini.	Hasil	evaluasi	

menunjukkan	 bahwa	 skor	 perilaku	 preventif	meningkat	 dari	 94,88%	menjadi	 98,60%.	
Meskipun	 peningkatan	 sebesar	 3,72	 poin	 persentase	 terlihat	 lebih	 kecil	 dibandingkan	
peningkatan	 pengetahuan,	 skor	 awal	 peserta	 yang	 telah	 tinggi	 menunjukkan	 bahwa	
sebagian	 besar	 siswa	 telah	 memiliki	 perilaku	 yang	 mendukung	 pencegahan	
penyalahgunaan	narkoba.	

Peningkatan	 terlihat	 pada	 beberapa	 perilaku,	 seperti	mengikuti	 kegiatan	 positif,	
berhati-hati	 dalam	 menerima	 makanan,	 minuman,	 atau	 obat	 dari	 orang	 lain,	 serta	
memilih	teman	yang	memberikan	pengaruh	positif.	Persentase	siswa	yang	menyatakan	
berhati-hati	dalam	menerima	makanan,	minuman,	atau	obat	meningkat	hingga	mencapai	
100%.	Perilaku	memilih	teman	yang	memberikan	pengaruh	positif	juga	mencapai	100%	
pada	post-test.	Hasil	 tersebut	menunjukkan	adanya	penguatan	 terhadap	 faktor-faktor	
protektif	yang	dapat	membantu	siswa	mengurangi	paparan	terhadap	perilaku	berisiko.	

Temuan	ini	memiliki	implikasi	bahwa	pencegahan	penyalahgunaan	narkoba	tidak	
hanya	 dilakukan	 dengan	 memberikan	 larangan	 untuk	 menggunakan	 narkoba.	
Pencegahan	 juga	 perlu	 diarahkan	 pada	 penguatan	 perilaku	 alternatif	 yang	 sehat,	
kemampuan	 memilih	 lingkungan	 sosial,	 serta	 keterampilan	 untuk	 menolak	 ajakan	
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negatif.	Marsiglia	et	al.	(2023)	menunjukkan	bahwa	intervensi	pencegahan	pada	remaja	
awal	 yang	 mengembangkan	 keterampilan	 penolakan	 dan	 pengambilan	 keputusan	
memiliki	 potensi	 untuk	mendukung	 pencegahan	 penggunaan	 zat.	 Pendekatan	 serupa	
juga	dilaporkan	oleh	Chirimwami	dan	Van	Ryzin	(2024),	yang	menunjukkan	pentingnya	
interaksi	sosial	positif	dalam	pengembangan	program	pencegahan	berbasis	sekolah.	

Meskipun	 demikian,	 terdapat	 satu	 indikator	 perilaku	 yang	 mengalami	 sedikit	
penurunan,	 yaitu	 perilaku	 menghindari	 penggunaan	 obat	 tanpa	 resep	 dokter.	 Hasil	
tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 perubahan	 hasil	 post-test	 tidak	 selalu	 terjadi	 secara	
seragam	 pada	 setiap	 indikator.	 Kondisi	 tersebut	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 pemahaman	
peserta	 terhadap	 redaksi	 pertanyaan	 atau	 perbedaan	 interpretasi	 ketika	 mengisi	
instrumen.	Oleh	karena	itu,	kegiatan	berikutnya	perlu	menggunakan	instrumen	dengan	
penjelasan	 yang	 lebih	 jelas	 dan	 melakukan	 evaluasi	 jangka	 panjang	 untuk	 melihat	
konsistensi	perubahan	perilaku.	

6. Implikasi	Kegiatan	dan	Penguatan	Program	Pencegahan	Berkelanjutan	
Secara	 keseluruhan,	 hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 edukasi	 kesehatan	

memiliki	potensi	untuk	memperkuat	perilaku	preventif	siswa	terhadap	penyalahgunaan	
narkoba	melalui	peningkatan	pengetahuan	dan	sikap.	Hubungan	tersebut	menunjukkan	
bahwa	 pencegahan	 perlu	 dipahami	 sebagai	 proses	 yang	 melibatkan	 beberapa	
komponen.	Pengetahuan	memberikan	pemahaman	mengenai	risiko,	sikap	membentuk	
kecenderungan	 untuk	 menolak	 perilaku	 berbahaya,	 sedangkan	 perilaku	 preventif	
mencerminkan	penerapan	tindakan	perlindungan	dalam	kehidupan	sehari-hari.	

Hasil	 kegiatan	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 sekolah	 merupakan	 tempat	 yang	
strategis	 untuk	 pelaksanaan	 program	 pencegahan.	 Namun,	 kegiatan	 edukasi	 perlu	
dikembangkan	 secara	 berkelanjutan	 dan	 tidak	 hanya	 dilakukan	 dalam	 bentuk	
penyampaian	informasi	satu	arah.	Liu	et	al.	(2023)	menekankan	pentingnya	penggunaan	
berbagai	 pendekatan	dalam	 intervensi	 pencegahan	penyalahgunaan	 zat	 di	 lingkungan	
pendidikan.	 Pendekatan	 dapat	 mencakup	 penguatan	 keterampilan	 hidup,	 pendidikan	
teman	sebaya,	keterlibatan	keluarga,	dan	kegiatan	berbasis	sekolah.	

Pengembangan	 program	 berikutnya	 dapat	 diarahkan	 pada	 pembentukan	 kader	
atau	pendidik	sebaya.	Pendekatan	teman	sebaya	berpotensi	meningkatkan	keterlibatan	
siswa	karena	komunikasi	dilakukan	melalui	individu	yang	berada	pada	kelompok	usia	dan	
lingkungan	 sosial	 yang	 relatif	 sama.	 Nurmala	 et	 al.	 (2021)	 menunjukkan	 bahwa	
pengetahuan	dan	sikap	memiliki	hubungan	dengan	kesiapan	siswa	untuk	berpartisipasi	
dalam	program	edukasi	sebaya.	Pengalaman	pendidikan	teman	sebaya	di	Indonesia	juga	
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menunjukkan	bahwa	pendekatan	 tersebut	dapat	memberikan	 ruang	bagi	 siswa	untuk	
terlibat	 secara	 aktif	 dalam	 upaya	 pencegahan	 penggunaan	 narkoba	 (Nurmala	 et	 al.,	
2021).	

Kegiatan	 ini	memiliki	beberapa	keterbatasan.	Pertama,	evaluasi	dilakukan	dalam	
waktu	yang	 relatif	dekat	 setelah	pemberian	edukasi	 sehingga	hasil	post-test	 terutama	
menggambarkan	 perubahan	 jangka	 pendek.	 Kedua,	 tidak	 terdapat	 kelompok	
pembanding	 sehingga	 perubahan	 yang	 diperoleh	 tidak	 dapat	 sepenuhnya	
diinterpretasikan	 sebagai	 hubungan	 kausal.	 Ketiga,	 sebagian	 perilaku	 preventif	 telah	
memiliki	 nilai	 awal	 yang	 tinggi	 sehingga	 kemungkinan	 peningkatan	 setelah	 edukasi	
menjadi	 terbatas.	 Oleh	 karena	 itu,	 pelaksanaan	 kegiatan	 selanjutnya	 disarankan	
menggunakan	 evaluasi	 tindak	 lanjut	 untuk	 menilai	 keberlanjutan	 perubahan	 perilaku	
serta	mengombinasikan	edukasi	dengan	latihan	keterampilan	penolakan,	simulasi	kasus,	
dan	program	pendidik	sebaya.	

Secara	ilmiah,	pelajaran	penting	dari	kegiatan	ini	adalah	bahwa	edukasi	kesehatan	
dapat	menjadi	langkah	awal	dalam	membangun	perlindungan	terhadap	penyalahgunaan	
narkoba	pada	remaja,	tetapi	penguatan	perilaku	preventif	memerlukan	pendekatan	yang	
berkelanjutan.	 Pencegahan	 yang	 efektif	 perlu	 menggabungkan	 peningkatan	
pengetahuan,	pembentukan	sikap,	pengembangan	keterampilan	sosial,	serta	dukungan	
lingkungan	sekolah	dan	keluarga.	Dengan	demikian,	sekolah	dapat	berperan	tidak	hanya	
sebagai	tempat	penyampaian	informasi	mengenai	bahaya	narkoba,	tetapi	juga	sebagai	
lingkungan	yang	secara	aktif	membangun	faktor	protektif	bagi	siswa.	

D. KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	melalui	edukasi	kesehatan	pada	43	siswa	kelas	
IX	 SMP	 Negeri	 2	 Bontonompo	 Selatan	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 pada	 aspek	
pengetahuan,	 sikap,	 dan	 perilaku	 preventif	 terhadap	 penyalahgunaan	 narkoba,	 dengan	
peningkatan	terbesar	terdapat	pada	aspek	pengetahuan.	Kebaruan	kegiatan	ini	terletak	pada	
penerapan	edukasi	kesehatan	yang	secara	terpadu	mengevaluasi	perubahan	pengetahuan,	
sikap,	dan	perilaku	preventif	melalui	pengukuran	pre-test	dan	post-test	pada	siswa	tingkat	
SLTP.	 Kegiatan	 ini	 memberikan	 manfaat	 bagi	 siswa	 dan	 lingkungan	 sekolah	 melalui	
peningkatan	 pemahaman	 mengenai	 risiko	 penyalahgunaan	 narkoba,	 penguatan	 sikap	
penolakan	 terhadap	 narkoba,	 serta	 pengembangan	 perilaku	 positif	 seperti	 memilih	
lingkungan	pergaulan	yang	sehat	dan	berani	menolak	ajakan	negatif.		
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Secara	teoritik,	hasil	kegiatan	memperkuat	pemahaman	bahwa	perilaku	preventif	pada	
remaja	dapat	didukung	melalui	peningkatan	pengetahuan	dan	pembentukan	sikap	sebagai	
dasar	 dalam	mengambil	 keputusan	 untuk	menghindari	 perilaku	 berisiko.	 Oleh	 karena	 itu,	
kegiatan	 pengabdian	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	 dilaksanakan	 secara	 berkelanjutan	
dengan	melibatkan	 sekolah,	 keluarga,	 dan	 teman	 sebaya	 serta	menggunakan	 pendekatan	
yang	lebih	partisipatif,	seperti	diskusi	kasus,	simulasi	keterampilan	menolak	ajakan	negatif,	
dan	pembentukan	pendidik	 sebaya,	 disertai	 evaluasi	 lanjutan	untuk	menilai	 keberlanjutan	
perubahan	perilaku	siswa.	

E. UCAPAN	TERIMAKASIH		
Penulis	menyampaikan	terima	kasih	kepada	pihak	SMP	Negeri	2	Bontonompo	Selatan	atas	

dukungan,	kerja	sama,	serta	fasilitas	yang	diberikan	selama	pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	
kepada	 masyarakat.	 Ucapan	 terima	 kasih	 juga	 disampaikan	 kepada	 Universitas	 Negeri	
Makassar	(UNM)	atas	dukungan	dan	kontribusinya	dalam	mendukung	pelaksanaan	kegiatan	
pengabdian	 ini.	Dukungan	dan	kerja	sama	dari	 seluruh	pihak	 telah	memberikan	kontribusi	
penting	 terhadap	 kelancaran	 pelaksanaan	 kegiatan	 serta	 pencapaian	 tujuan	 pengabdian	
kepada	masyarakat.	
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